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Potensi Terapan dan Elektrolisis
–
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Ditemukan secara eksperimental bahwa potensi sekitar 1,7 volt harus diterapkan pada sel. Ketika
potensi kurang dari 1,7 volt, ada pengamatan lonjakan arus sesaat yang dengan cepat jatuh ke nol secara
praktis dan tetap di sana. Alasan untuk perilaku ini adalah bahwa, karena lonjakan awal saat ini, sejumlah
kecil hidrogen dihasilkan pada elektroda negatif dan oksigen pada elektroda positif. Gas-gas ini melekat
pada permukaan elektroda dan mengubahnya menjadi elektroda hidrogen dan oksigen dengan GGL
(Gaya Gerak Listrik) belakang yang beroperasi untuk melawan potensi yang diterapkan. Pada setiap
potensial di bawah 1,7 volt, jumlah dua gas yang terbentuk pada elektroda hanya cukup untuk membuat
GGL belakang sama dengan potensial yang diterapkan, dan karenanya lonjakan arus pertama dengan
cepat dikurangi menjadi nol secara praktis. Tetapi, setelah potensi yang diterapkan melebihi 1,7 volt,
hidrogen dan oksigen terbentuk untuk memungkinkan gas-gas ini keluar dari elektroda terhadap tekanan
atmosfer yang terbatas, dan "elektrolisis kontinyu" menjadi mungkin.
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Fakta yang signifikan adalah bahwa "produk elektrolisis mengubah
elektroda inert menjadi elektroda aktif yang dapat melakukan GGL belakang". Ini
tidak hanya terjadi pada gas tetapi dari zat lain juga. Dengan demikian, segera
setelah beberapa seng disimpan pada sepotong platinum, yang terakhir diubah
menjadi elektroda seng aktif. akibatnya, bahkan ketika tidak ada GGL awal yang
dihasilkan pada percobaan elektrolisis dengan pembentukan sel yang melibatkan
produk elektrolisis.
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Potensi Dekomposisi
– Karena elektroda inert diubah pada elektrolisis menjadi
elektroda aktif dengan GGL belakang, maka perlu untuk
memastikan tegangan minimum yang diperlukan untuk
menghasilkan elektrolisis elektrolit secara terus menerus.
– Tegangan minimum ini, yang disebut “Potensi
Dekomposisi" dari elektrolit
– dalam diagram ini A adalah sel elektrolitik yang
mengandung elektrolit yang akan dipelajari, dua elektroda
E dan E ', dan pengaduk S. yang terhubung ke elektroda ini
melalui resistansi variabel C adalah sumber eksternal GGL B
dan milliammeter M untuk mengukur arus yang melewati
sirkuit. dengan cara resistansi variabel C dimungkinkan
untuk mengatur tegangan yang diterapkan ke sel, dan
tegangan ini pada gilirannya dapat diukur dengan cara
voltmeter V disisipkan di dua elektroda. dengan
menggunakan voltmeter resistansi tinggi.
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Perhitungan Potensi Dekomposisi Reversibel. Potensi dekomposisi reversibel dari
elektrolit adalah penjumlahan dari GGL reversibel yang dibentuk pada elektroda
oleh produk elektrolisis. Akibatnya, segera setelah produk elektrolisis, konsentrasi
elektrolit, dan arah reaksi elektroda, yaitu, oksidasi atau reduksi, diketahui, potensi
dekomposisi reversibel dapat dihitung dengan metode yang telah dijelaskan. arah
setiap reaksi elektroda dalam sel elektrolitik siap dipastikan dari polaritas
elektroda. dalam setiap elektron sel elektrolit masuk melalui elektroda yang
terhubung ke sisi negatif dari sumber eksternal GGL. Pada elektroda ini, oleh
karena itu, disebut katoda, reaksinya harus selalu reduksi. Di sisi lain, elektron
meninggalkan sel melalui elektroda yang terhubung ke sisi positif dari baterai
eksternal, dan karenanya pada elektroda ini, yang disebut anoda.
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POTENSIAL DEKOMPOSISI DALAM 1 N LARUTAN

–

Signifikansi dari potensi dekomposisi yang diamati. Dengan penjelasan tentang
perhitungan potensi dekomposisi reversibel, kita berada dalam posisi untuk
mempertimbangkan signifikansi hasil eksperimen yang diberikan dalam tabel 14-6.
pertama, perbandingan potensi yang diberikan dalam kolom 2 dan 4 dari tabel untuk
elektrolit yang tidak menghasilkan oksigen pada elektrolisis larutan 1 N mengungkapkan
bahwa untuk ini potensi dekomposisi yang diamati tidak jauh berbeda dari yang dihitung
secara teoritis. dari sini dapat disimpulkan bahwa ion-ion dalam zat-zat ini, yaitu hidrogen,
logam, dan halogen, disimpan pada elektroda platinum dalam kondisi yang kira-kira lebih
atau kurang untuk reversibilitas.

Hal lain yang menarik dalam tabel 14-6 adalah bahwa asam dan basa yang
menghasilkan oksigen dan hidrogen memiliki potensi dekomposisi yang sama,
yaitu sekitar -1,7 volt. lebih lanjut, sedangkan potensi dekomposisi, 1 N
hidroklorida adalah -1,31 volt, potensi meningkat ketika asam diencerkan, akhirnya
mencapai nilai -1,7 volt. dari sini dapat disimpulkan bahwa, meskipun dalam
larutan yang lebih pekat, produk elektrolisis adalah hidrogen dan klorin, dalam
larutan encer mereka adalah hidrogen dan oksigen.

Jenis Polarisasi
A. Polarisasi Konsentrasi
Dengan perubahan dalam konsentrasi elektrolit tentang elektroda selama
elektrolisis, sel-sel dapat muncul yang dapat mengembangkan suatu ggl
berlawanan dengan yang diterapkan.
B. Tegangan Berlebih
Tegangan berlebih adalah potensi polarisasi yang sumbernya terletak
pada beberapa proses di elektroda yang berlangsung tidak dapat diubah dan
dengan demikian merupakan fenomena yang terkait dengan sifat elektroda dan
proses yang terjadi di permukaannya.

Dalam kondisi biasa, polarisasi total yang diamati adalah jumlah dari kedua
efek. tetapi karena tegangan lebih dari kepentingan elektrokimia tertentu, menjadi
penting untuk meminimalkan atau menghilangkan polarisasi konsentrasi untuk
sampai pada tegangan berlebih. Metode yang efektif untuk mengatasi polarisasi
konsentrasi adalah pengadukan elektrolit yang efisien.
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